
BAB I 

PENDAHULUA N 

Di Jawa terdapat dua bangsa domba yaitu bangsa domba 

ekor gemuk dan bangsa domba ekor pipih . Bangsa domba terse

but terakhir ini banyak dipelihara oleh rakyat petani kecil 

dipedesaan. Populasi domba di Jawa berkisar antara 85 sampai 

90 persen dari seluruh populasi domba di Indonesi-. yaitu ki 

ra kira 3.5 juta ekor (Tomes, Robertson dan Lighfoot, 1979). 

Tetapi pada dekade terakhir ini jumlah tersebut menurun de

ngan angk~ 1.17 persen pada t~hun 1976 ( Hadisaputro, 1978). 

Dan dalam PELITA III yang baru lalu telah dicapai kebutuhan 

protein hewani sebesar 5.6 gram p:er orang per hol.ri, serta di 

harapkan akan .meningkat menjadi 8.5 gram per orang per hari 

pada akhir PELITA IV nanti (Hutas6it, 1979). Sampai saat ini 

kita turut berbangga bahwa peningkatan produksi peternakan 

di Indonesia sudah mencapai 7.3 %per tahun (daging), 17.4% 

per· tahun (telur) dan 17.2 % susu ( Hutasoit, 1984) . 

Untuk mencapai ~al tersebut pemerintah telah berusaha 

meningkatkan dibidang peternakan termasuk peternakan dombao 

UeahQ. pengembangan peternakan akan berhasi1 bila ditunjang 

dengan· saran•, bahan makanan, bibit yang subur, serta peng~ 

wasan kesehatan. ternak yang memadai. Banyaknya penyakit te~ 

nak dengan angka penularan dan kematian yang tinggi, sering 

menghambat pengembangan peternakan. Namun tak kalah penting 

pula penyakit bukan menula r akibat defisiensi mineral misal 

nya yodium, teruta~a Qidaerah endemik gondok jug~ dapat meng 

hambat usaha peternakan akibat timbulnya gangguan pertumbug 
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8.n, produks i, kema ti2.n a ne: ... k , kegugur an d6.n ke ga ga 1a n r eproduksi 

1a innya ya ng be1um ba nya k di1a porkan di Indonesi s (Bahri, S 

1983)o 

Pa da umumnya tujuan betern2.k domba dimanfaatka n untuk 

diambi1 da ging dan ku1itnya . Namun terna k domba juga sering 

dimanfaatkan par~ petani terutama di Jawa dan Madura seb•gai 

t a bunga n hidup yang da pa t dijua1 sewa ktu waktu pi1a ada kes~ 

1ita n keua ngan, disEt~nping diguna ka n s ebaga i sumber pupuk pe!_ 

t anian dan untuk hibura n serta memanfaatkan tena ga kelua rga 

petani untuk peme1iharaannya . 

Domba sud&h ters eba r hampir disetiup da erah dis eluruh 

t ans.h cair o Di Jawa Timur domba terseba r dimana ma na ba i k di 

da erah panta i, da t a r an rendah maupun di daerah pegunungan • . 

Menurut Djokomuljanto (1974 ) , umumnya tempa t endemik gondok 

banyak terda pa t di da erah pegunungan hampir disemua pulau-p~ 

1au besar di I ndones i a . :Dise.mpi ng a da nya kadar yo di um t a nah 

ya ng rendah di da erah endemik gondok , pemberia n makanan yang 

kurang terutama di musim kering ya ng panja ng 1ebih memperc~ 

pa t terja dinya kea daan kekurangan yodium. · Kekurangan yodium 

pa da ternak sela in menyeba bka n gondok, dapat pula menyeba b

kan a bortus pa da betina yang bunting, kema tian a na k domba , 

a t au keadaa n ana k ya ng 1emah pa da saa t di1ahirkan ( Plc:.nt, 

1976;. King, 1976 ; Underwood, 1970; Morrow , 1980; Groppe1,dkk 

1980) . Di Indone s i a keja dian gondok dan kematia n anak domba 

yang baru dila hirkan pernah terja~i ditaerah endemik gondok 

di Karang Malang Yogyaka rta (Darjono, 1978 ) . Seda ngkan oleh 

Ginting (1981) dilaporkan adanya gondok dan . k.ematian pada 

a na k kambing yang baru dilahirkan pada umur tujuh dan sepu-
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luh hari di daerah Ciawi dan Cilebut Ka bupaten Bogor. 

Disamping itu kekurangan yodium pada ternak dan manusia 

dapat juga disebabkan adanya bahan anti thiroid ( zat goitr£_ 

gen ) yang banyak terdapat pada daun kubis, white clover, su 

dan grass, singkong ( eianida ), lamtoro ( mimosin ) dan_l~ 

in sebagainya yang belum diteliti ( Bahri, s. 1983 ). Dicuri 

gai pula adanya zat tersebut pada tebon jagung dan daun kede 

lai oleh Djanuar, dkk (1978), yang cenderung dapat menggang

gu aktivitas dan fungsi kelenjar thiroid. 

Dalam survai ini dengan bertolok ukur pada jumlah kema-

tian anak domba pada waktu lahir, umur domba beranak pertama 

kali, jarak antar beranak dan frekwensi kejadian abortus pa

da induk domba, kami ingin mengetahui sampai sejauh mana da 

ya dukung ·daerah terhadap perkemban~an ternak domba di Jawa 

Timur ditinjau dari segi reproduktivitasnya. 
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